BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karet Alam

Karetalamadalahbahanpolimer alamyangdiperolehdariHevea brasiliensisatau Guayule.
Sejak pertama sekaliprosesvulkanisasidiperkenalkan pada tahun
1839 karetalamtelahdimanfaatkansecara meluaspada pembuatan
ban,selang,sepatu,alatrumahtangga,olahraga,peralatanmiliter dankesehatan. Karet alam yang
berwujud cair  disebut lateks.Lateks merupakansuatucairanyangberwarnaputihatau
putihkekuning-  kuningan, yangterdiriatas partikelkaretdanbahannonkaretyangterdispersidi
dalamair(Triwiyosoetal.,1995).

Latekssegarpadaumumnyaberupacairan susu,tetapikadang-kadang sedikitberwarna,
tergantungdari klon(varietas) tanaman karet.Lateks atau getah karetterdapatdidalam pembuluh-
pembuluh lateksyangletaknyamenyebarsecara melingkardibagianluarlapisankambium.
Lateksdiperoleh denganmembuka atau menyayatlapisankorteks. Penyayatan
lapisankortekstanaman  karetdikenalsebagaiprosespenyadapan,yaitusuatu  tindakanmembuka
pembuluhlateksagarlateksyangterdapatdidalamtanaman dapatkeluar.Faktor-faktor
yangmempengaruhi produksilateksadalah penyadapan, arah dan sudutkemiringan irisan sadap,
panjang irisan sadap, letak bidang sadap,kedalaman irisansadap,frekuensipenyadapandanwaktu
penyadapan.Latekshasilpenyadapandikenaldengannamalatekskebun(Junaidi,1996). Karet alam
dapat lihat padagambar2.1

Gambar2.1 Karet Alam

Karetalamadalahsenyawa hidrokarbonyangmerupakanpolimeralam  hasilpenggumpalan
lateks alam dan merupakam makromolekul poliisoprena

(CsHg)nyangbergabungsecaraikatankepalake ekor (headtotail).Menurut
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Honggokusumo(1978),bahanpenyusunkaretalamadalahisoprena CsHgyang
salingberikatansecarakepalake ekorl,4membentukpoliisoprena (C5H8)n, dimana
nadalahderajatpolimerisasiyangmenyatakanbanyaknya ~ monomer  yang  berpolimerisasi
membentuk polimer.Karet alam mempunyai struktur molekul cis-1,4-polyisoprena. Umumnya
berat molekulnyaberkisar 104 -107 dan indeks distribusiberatmolekul diantara2.5 sampai 10.
Dengan kelenturan rantai molekul yang tinggi, karet alammemiliki elastisitas luarbiasa,
ketahanan leleh yang tinggi, dan kehilangan histerisisyang rendah. Di saat yang
samastreoregulitas tinggidari strukturmolekul karet alam menyebabkan ketegangan padadaerah
kristal yang berakibat padakemampuan memperkuat diri sendiriyang ditandai dengan menjadi
naiknya kemampuan tarik, ketahanan koyak (tear strength) dan ketahanan gores. Selain itu, sifat
diatas membuat karet alammudah untuk diproses. Rumus bangun molekul isoprena(2- metil-1,3-
butadiena) dancis-1,4 poliisoprena adalah sebagaimanaditunjukkanpadaGambar 2.2
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Gambar2.2.RumusStrukturKimiaKaretAlam.(a)2-metil-1,3-butadiena,(b)cis1,4poliisoprena.
Komposisi  karet = alam secara umum  adalah  senyawa hidrokkarbon,
protein,karbonhidrat,lipida, persenyaan organiklain, mineral,dan air. Besarnya persentasedari
masing-masing bagian tersebuttidak sama,tergantungpadacara pengerjaan dan peralatanyang

digunakan.

2.1.1 Jenis-Jenis Karet Alam

Ada beberapamacamkaretalamyangdikenal,diantaranyamerupakan bahanolahanadayang
setengahjadiatausudahjadi.Ada jugakaretyangdiolah kembali berdasarkan bahan karet yang sudah
jadi.Jeniskaret alam yang dikenal luas adalah (Nazaruddin dan Paimin, 2006):

a.  BahanOlahKaretadalahlatekskebunsertagumpalanlatekskebunyang diperolen  dari
pohon karet Hevea brasiliensis. Beberapa kalangan
menyebutkanbahwabahanolahkaretbukanproduksiperkebunanbesar,

melainkanmerupakanbokar(bahanolahkaretrakyat)karenabiasanya diperoleh dari petani yang
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mengusahakan kebun karet. Menurut

pengolahannyabahanolahkaretdibagimenjadi4macam:latekskebun,sheet angin, slap tipis, dan

lump segar.

b. Karet Alam Konvensional

Terdapatbeberapa macamkaretolahanyangtergolongkaretalam konvensional.Jenisitupada

dasarnya hanya terdiridarigolongankaret sheet dan crepe. Jenis karet alam olahan yangtergolong

konvensional adalah sebagai berikut :

RibbedsmokedsheetatauRSSadalahjeniskaretberupalembaran
sheetyangmendapatprosespengasapandenganbaik.RSS terdiridari
beberapakelas,yaituXRSS,RSS1,RSS2,RSS3,RSS4,danRSS
Whitecrepedanpalecrepemerupakancrepyangberwarnaputihatau muda. White crepedan pale
crepejugaadayang tebal dan tipis.
Estatebrowncrepemerupakancrepeyangberwarnacoklat.Disebut. estatebrowncrepe karena
banyakdihasilkanoleh perkebunan- perkebunanbesaratau
estate.Jenisinidibuatdaribahanyangkurang
baiksepertiyangdigunakanuntukpembuatanoffcrepeserta  darisisa = lateks, lump atau
koagulumyang berasaldari prakoagulasi, dan scrap atau lateks kebun yang sudah kering di
atas bidang penyadapan. Browncrepe yangtebaldisebutthickbrowncrepe danyangtipis
disebut thin brown crepe.

Combocrepeadalahjeniscrepeyangdibuatdaribahanlump,scrap pohon, potongan-potongan
sisa dari RSS, atau slep basa
Thinbrowncreperemillsmerupakancrepecokelatyangtipiskarena jenis inimerupakan
jeniskaretyang  digiling ulang. Bahan yang digunakan  samadenganjenis
browncrepeyanglain, hanyasajadalam prosesnya jenisinimengalamipenggilingan ulang
untukmemperoleh ketebalan yang sesuai.

Thick  blanket  crepes ambers merupakan jenis crepe  blanket  yang
berwarnacokelatdantebal,danbiasanya terbuatdarislabbasah,sheet tanpa
prosespengasapan,danlumbserta scrapdariperkebunanatau kebun rakyat yang baikmutunya.
Flatbarkcrepemerupakanjeniskarettanahatauearthrubber,yaitu  jeniscrepeyang dihasilkan

dari scrap karetalamyang belumdiolah, termasuk scrap tanah yang berwarnahitam.
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e Pure smoked Dblanket crepe  merupakan crepe yang diperoleh  dari
penggilingankaretasapyangkhususberasaldariRSS, termasuk didalamnya block sheetatau
sheetbongkahatausisa dari potongan RSS.

e Off crepe yang tidak tergolong dalam bentuk baku atau standar.

Biasanya dibuatdaricontohsisa penentuankadarkaretkering, lembaran RSS  vyang
tidakbagus penggilingannyasebelumdiasapi, busa-busa darilateks,bekasaircucian
yangbanyakmengandung lateks, sertabahanbahan lain yang tidak bagus, bukan dari proses
pembekuan langsung bahan lateks yang masih segar.

C. Latekspekatadalahjeniskaretyangberbentukcairanpekat.Latekspekat
yangdiperdagangkandipasarada yangdibuatmelaluiprosespendadihan (creamed lateks) dan
melalui proses pemusingan (centrifuged lateks). Jenisinibiasanya
banyakdigunakanuntukpembuatanbahankaretyang tipis dan bermutu tinggi.

d. KaretBongkahatauBlock “Rubber adalah * jeniskaretremahyangtelah dikeringkan
dandikilangmenjadibandela-bandela denganukuranyang
telahditetapkan.Karetbongkahadayangberwarna mudadansetiap kelasnya mempunyai kode warna
tersendiri.Standarmutujenisini tercantumdalam SIR (StandardIndonesian Rubber).

e. Karet Spesifikasi Teknis atau Crumb Rubber Karet spesifikasi teknis adalah karetalam
yang dibuat khusussehingga terjamin mutu teknisnya. Penetapanmutunyajugadidasarkan
padasifat-sifatteknisnya.\Warna atau penilaianvisualmenjadidasar penentuangolonganmutupada
jeniskaret sheet, crepe, maupun lateks pekat tidak berlaku untuk jenis yang satu ini.

f. Tyre rubber adalah bentuk lain dari dari karet alam yang dihasilkan
sebagaibarangsetengahjadisehinggabisa - langsungdigunakanoleh konsumen, baik  untuk
pembuatan ban atau barang lain yang menggunakan bahan baku karet alam.

g. KaretReklimatauReclaimedRubberKaretreklimmerupakanjeniskaret
yangdiolahkembalidaribarang-barangkaretbekas,terutama ban-ban
mobilbekas.Karenaitudapatdikatakanbahwa karet reklimadalahsuatu hasilpengolahan scrap yang
sudah divulkanisir.

2.1.2 Sifat-SifatKaret Alam
Karetalam(polyisoprene) termasukkedalamelastomer yaitubahanyang dapatdirenggangkan

dan dapatkembaliseperti bentuksemula. Karetalam memilikiberbagaikeunggulan
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dibandingkaretsintetik,terutama dalamhal elastisitas,daya redamgetaran,sifatlekuk
lenturdanumurkelelahan.Menurut Andriyanti (2010)data-data sifat fisis karet alamyaitu:
Tabel 2.1. Sifat-Sifat Lateks Karet Alam

No Konstanta Keterangan
1 Berat molekulul 68,12 g/mol
2 Titik leleh -145.950C
3 Titik didih 34,067 0C
4 Viskositas 48,6 . 10 -2 N.s/m2
Rapat jenis 913 kg/m3
6 | Kondukvitas termal 0,134 W/mK
7 Divusivitas termal | 7.10 -8 m/detik 2
8 Kapasitas panas 1905 J/kg K

Karet alam mempunyai sifat fisik dan kimia. Secara umum sifatnya adalah:
a. Sifat Fisik Karet Alam
Adapun sifat sifik dari karet alam yaitu :

 Setelah penggumpalan warnanyaputih hinggacoklat.

Elastisitas semakin bertambah setelah karet dipanaskan

Tidak dapat larut dalam air.

Sensitif terhadap adanyaperubahan temperatur.

b. Sifat Kimia Karet Alam
Adapun sifat kimiadari karet alam yaitu :

« Udaradapat menyebabkan karet teroksidasi.

» Karet alam akan berubahmenjadi CO, dan H,Obiladibakar.
2.1.3 Komposisi Karet Alam

Komposisikaretalamsecara umumadalahsenyawahidrokarbon,protein, karbohidrat, lipida,

persenyawaan organik lain, mineral, dan air. Besarnya persentasedari masing-masing bagian
tersebuttidak sama,tergantungpadacara
pengerjaandanperalatanyangdigunakan.Daripenjelasandiatasdapatdilihat padatabel 2.2
komposisikaret alam.
Tabel 2.2 Komposisi Karet Alam (Tamba,Yan.2009)
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Komponen Komponen
No Komponen dalamlateks  |dalamlateks kering
segar(%o) (%)
1 |Karet Hidrokarbon 36 92-94
2 [Protein 1,4 2,5-3,5
3 |Karbohidrat 1,6 -
4 |Lipida 1,6 2,5-3,2
5 [Persenyawaan organik lain 0,4 -
6 [Persenyawaan Anorganik 05 0,1-0,5
7 |Air 58,5 0,3-1,0
2.2 Modifikasi Kimia Karet Alam
Modifikasikaretalamsecara kimiabiasanyabertujuanuntuk
pengembanganprodukmelaluiperbaikan kelemahansifatnya danmeningkatkan
keunggulanatauuntuk mensintesis bahan baruyang sifatnyaberbeda dengan
karetalam.Modifikasisecara Kimia dapatdilakukandenganmengubah
molekulnya,yangdapatherlangsungtanpa terikatnyaataudenganterikatnya senyawaatau
guguslain(Hashimet.al,2002).Modifikasikaretalamsecara kimia merupakanupayayang

sangatpentinguntukdapatmengoptimalkanperforma

karetalam,memperluasfungsidankemanfaatannya,serta meningkatakanharga karet
alam(Mirzataheri,2006).
Karetalamdapatdimodifikasisecara kimiamelaluireaksisiklisasi

menghasilkankaretalamsiklis, (Cyclic NaturalRubber/CNR). Reaksikimia yang dilakukan untuk
memodifikasi menggunakanasam asam kuat seperti asam sulfat, asamp-toluensulpfonat)atau
katalisfriedel-crafts(seperti FeClI3, SnCl4,TiCl4) (Riyajan,
S.2006danmirzataheri2000).Adapuntujuandilakukanya modifikasi Kimia
karetalamadalahuntukmemperbaikikekurangansifatkaretalam.Menjadi material baru dengan sifat
dan aplikasi tertentu (Carry, M.,1998).

2.3 Karet AlamSiklis
Karet alam siklis merupakan material turunan dari karet alam yang menjadi produk

unggulan industri hilir karet.Sifat produk karetalam siklis bervariasitergantungpada
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derajatsiklisasiprodukyangdihasilkan.Dengankata lainjumlahikatan
rangkapyangmasihterdapatpada produkmempengaruhisifat
karetalamsiklisyangdihasilkan.Disampingitubobotmolekuljuga berpengaruh
terhadapsifatkaretalamsiklistersebut.Rata-rata ukuranstruktursiklisyang
terbentukselamaprosessiklisasiditemukanbahwa tidaktergantungpada
konsentrasikaretdankatalisnyatetapiditentukan olehtemperaturreaksisiklisasi.

Ikatanrangkapyangmasihterdapatpadaprodukkaretalamsiklislebihkecildari20%(Lee,D.F., 1963).

[r— — —
1 P q
Karet Alam Karet Alam Siklis/ CNR
=20 % 80%

Gambar2.3Reaksi Siklisasi Karet Alam menghasilkan Karet Alam Siklis

Karetalamsiklikmerupakansalah satubentukkaretalamyang dimodifikasidengancara
pemanasanmenggunakankatalis asam-asamkuat (seperti asamsulfat,asamp-toluensulpfonat) atau
katalisfriedel-crafts(seperti FeClI3,SnCl4,TiCl4). Sifatkaretalamsiklikberbeda
dengankaretalamasalnya. Kelebihankaretalamsiklikdiantaranya adalahtahanterhadapdaya
gosokdan mempunyai daya rekat yang lebih baik. Penggunaan utama karet alam siklik adalah
sebagai bahan baku pembuatan cat, pelapisdan perekat (Chusna, 2002).
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Gambar2.4 Struktur Karet Alam Siklis

KaretAlam Siklismerupakanpolimer nonpolar denganenergipermukaan
yangrendahsehingga menyebabkaninteraksiantar-muka dansifatadhesifyang
rendahterutamabiladiaplikasikanpada permukaanpolar sehinggabersifattidak

kompatibelterhadapseratalam,materialkayudanlain-lain(Nakason,Kaesaman,&Supasanthitikul,
2004).

2.4 Plastik
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Plastikmempunyaiperananbesar dalamkehidupansehari-hari biasanya
digunakansebagaibahanpengemasmakanandanminuman karena sifatnya yang kuat,ringan dan
praktis. ~ Menurut  definisidari(Apriyanto2007dan  Aryanti2013  danAgustina  Putri
Serly,2014).Plastikadalahpolimerrantaipanjangdariatom yang mengikat satu sama lain. Rantai ini
membentuk banyak unit molekulberulang,atau”monomer".lIstilah  plastikmencakupproduk
polimerisasisintetik, namunadabeberapa polimeralami yangtermasukplastik.Plastikterbentukdari
kondensasiorganikataupenambahanpolimer danbisajuga terbentukdengan menggunakan zat lain
untuk menghasilkan plastik yang ekonomis(Azizah,2009dalam NingsihSW,2010).

Salahsatujenisplastik adalahPolytehylene(PE).Polietilendapatdibagi menurutmassa
jenisnyamenjadidua jenis,yaitu:Low Density Polyethylene (LDPE)danHighDensityPolyethylene
(HDPE).LDPEmempunyaimassa jenis antara 0,91-0,94g/mL, separuhnya berupa kristalin(50-
60%) danmemilikititik leleh115°C. SedangkanHDPEbermassa jenislebihbesaryaitu0,95-
0,97g/mL,
danberbentukkristalin(kristalinitasnya90%)sertamemilikititiklelehdiatas127°C(beberapa
macamsekitar135°C)(Billmeyer,1971dalam Sari Permata
Dian,2014).Secarakimia,LDPEmiripdengan HDPE.TetapisecarafisikLDPE lebih fleksibel dan
kerapatannyalebih kecildibandingkan HDPE.

2.4.1 HighDensity Polyethylene(HDPE)

HDPEmerupakanpolimer termoplastiklinear yangdibuatdarimonomer etilen
denganproseskatalitik. HDPEdengancabangyangsedikitmenghasilkan = struktur yangrapatdengan
densitas yang tinggidan mempunyaiketahanan kimia  yanglebihtinggidaripada
LDPE.HDPEjugalebihkuatdantahanterhadap temperaturyang
lebihtinggi.KebanyakanaplikasiHDPE dipadukandengan zat aditif yang diperlukan untuk
memperbaiki sifat-sifat HDPE. Bahanaditiftersebut berupa zat-zat dengan berat molekul rendah
yang dapat  berfungsi  sebagai  filler, pewarna, antioksidan,penyerap  sinar
ultraviolet,antilekatdanlain-lain(Ni’mah, dkk., 2009).

HDPE memiliki sifat bahan yang lebih kuat, keras, buram dan lebih tahan
terhadapsuhutinggi.HDPEDbiasa dipakaiuntukbotolkosmestik,botolobat,botol
minuman,botolsusuyangberwarnaputihsusu,tupperware,galonairminum,  kursi  lipat,jerigen,

pelumas, dan lain-lain. Walaupun demikian HDPE hanya direkomendasikanuntuksekalipakai,
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karena pelepasansenyawa SbO3(Antimon Trioksida) terus meningkat seiring waktu. Bahan
HDPE bila ditekan tidak kembali kebentuk semula(Sidney dan Dubois, 1977).

2.4.2 Law Density Polyethlene (LDPE)

LDPE merupakan salahsatujenis plastiksintetikyang bersifattembus
cahaya,kuat,lentur,dankedapair.LDPEdipakaisebagaipelapis komersial, plastik,lapisan pelindung
sabun, dan beberapabotolyang fleksibel. Kelebihan LDPE sebagai materialpembungkus
adalahharganyayang murah,proses pembuatanyangmudah,sifatnya yangfleksibel,danmudah
didaur ulang. Selain itu,LDPE mempunyaidaya proteksiyangbaikterhadapuapair, namunkurang
baikterhadapgaslainnya sepertioksigen.LDPEjugamemilikiketahanankimia
yangsangattinggi,namunmelarutdalambenzena - dantetrachlorocarbon(CCl4) (Billmeyer, 1971
dalamSari Permata Dian,2014).

LDPEdiklasifikasikan sebagaimaterisemipermeabel karena permeabilitasnya
terhadapbahankimiayangvolatil. LDPEdiproduksi darigas etilen pada
tekanandansuhutinggidalamreaktoryangberisipelaruthidrokarbon = dankatalislogamyaituZiegler
Catalysts.Polimer yangdihasilkanberupa bubur
yangkemudiandifiltrasidaripelarutnya.LDPEdisintesissecara ~ komersialpada  tahun  1940.
Sintesistersebutmenghasilkan LDPEdenganrantai bercabang. Hasil inidibuktikan
denganspektroskopilR. PercabanganLDPEdapatmengandung50 cabang pendek dan paling
sedikitl cabang panjang setiap basisnya.: Percabangan yang terbentuk menghasilkan bentuk
ikatan silang (Billmeyer,1971 dalam Sari Permata Dian,2014).

2.5 Komposit

Kompositmerupakanmaterialyangterbentukdarikombinasiantara dua atau lebih
materialpembentuknya melaluipencampuran yang tidak homogen, dimana sifatmekanikdari
masing-masingmaterialpembentuknya berbeda. Penjelasanlaintentangkompositjuga
diutarakanoleh VanRijswijk,M.Sc,dkk (2001),
dalambukunyaNaturalFibreComposites,kompositadalah bahan hibrida yangterbuatdariresin
polimer diperkuatdenganserat,menggabungkansifat-sifat mekanik dan fisik.Secara umummaterial
komposittersusundaridua komponenutama yaitu
matrik(bahanpengikat)danfiller(bahanpengisi).Filleradalahbahanpengisiyangdigunakandalampem
buatankomposit,biasanya berupa seratatauserbuk.

Gibson(1984)mengatakanbahwamatrikdalamstrukturkompositbisaberasal dari  bahan polimer,
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logam, maupun keramik. Matrik secara umum berfungsi untuk mengikat serat menjadi satu
strukturkomposit.Ada tiga faktor yang sangat menentukan sifat-sifat komposit,
yaitu(Gibson,1994):
a.  Material pembentuk

Sifat-sifatyang  dimilki oleh  material pembentuk memegang perananyangsangat
pentingkarena sangat besar pengaruhnya dalam
menentukansifatkompositnya.Sifatdarikomposititu ~ merupakan ~ gabungan  dari  sifat-
sifatkomponennya.
b.  Bentuk dan susunan komponen

Karateristikstrukturdangeometrikomponen juga memberikan pengaruh yang besar
bagisifatkomponen. Bentukdan ukuran tiap komponen dandistribusiserta jumlahrelative masing-
masingmerupakan factor yangsangatpentingyangmemberikankontribusidalampenampilan
kompositsecarakeseluruhan.
c.  Hubungan antar komponen

Kompositmerupakan ~ campuran  atau  kombinasibahan-bahan  yang  berbeda,
baikdalamhalsifatbahanmaupunbentukbahan,maka sifat kombinasiyang diperoleh pastiakan
berbeda.Prinsipyang  mendasari  perancangan, pengembangan dan  penggunaandari
kompositadalah  pemakaian  komponen yang sesuai  denganaplikasinya.Manfaatutama
daripenggunaankompositadalah mendapatkan kombinasi sifatkekuatanserta
kekakuantinggidanberatjenisyangringan.Denganmemilih
kombinasimaterialpenguatdanmatriksyangtepat,kita dapatmembuatsuatu
materialkompositdengansifatyangtepatsamadengankebutuhansifatuntuk — suatu  strukturtertentu

dan tujuan tertentu pula (FeldmandanHartomo, 1995).

2.6 Kompatibilizer

Compatibilizer merupakansenyawa spesifikyangdapatdigunakanuntuk memadukanpolimer
yangtidakkompatibelmenjadicampuranyangstabilmelalui ikatanintramolekuler(Mehta
danJain,2007).Pencampuranpolimermerupakan pencampuranyang kompatibeldari dua
ataulebihpolimer,baikcampuran homogen atau
heterogendalamskalamikroskopis.Kompatibilitasmerupakan tingkat keterpaduan darisebuah

campuran.
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Prinsipkerja daricompatibilizeryaitumengikatkanbahancompatibilizer tersebutpada
satukomponen campuran melaluigraftingkimiawidan membentuk polymeric  “tail/ ’yang
larutdalam komponenlain. (Mehta danJain2007). Compatibilizerberperanmelaluisebuahproses
reaktif, misalnya teknikgrafting atau melaluiikatan
hidrogenberbasiskanpolaritasmaterial. Compatibilizerjuga
berfungsisebagaisurfaktanyangmampumenstabilkancampuranair danminyak
dalamsatuatauduakomponen utama dalamcampuran.Fungsilaindari compatibilizer dalam
campuran polimeradalah memperbaiki adhesivitas antar fasa(Stevens, 2007).

Penelitian penggunaan compatibilizer sudah banyak digunakan, diantaranya:

a. Bahruddindkk (2009) menggunakan kompatibiliser PP-g-MA untuk meningkatkan
kompatibilitascampurankaretalamdenganpolipropilena (PP).

b. ErnaFrida(2011)menggunakankompatibiliserPP-g-MAdanKA-g-MA untukmeningkatkan
sifatmekanisyangbaikpada permukaankomposit
polipropilena(PP)dengankomponkaretalamSIR-20danserbukban bekas .

c.Botros&Tawfic (2005), menggunakanBIlIR kompatibiliser pada pencampuran NBR/EPDM
dengan bahan pengisiHAF.

Penggunaan  compatibilizer pada komposit plastik = dapat meningkatkan
sifatadhesiantarmukaantarapartikelfiller (hidrofilik)denganmatrikpolimer (secara
umumbhidrofobik)dandispersidalammatrik.Pemilihancompatibilizer yang efektif adalah sangat
penting untuk meningkatkan sifat fisik kompositpolimer tersebut(EastwoodanDadmun,2002)
Selainitupenambahan compatibilizer dapatmengurangikerusakanakibatpengaruh oksidasiyang
mengakibatkan pemutusan rantai-rantai polimer(lswanto, 2005).

2.7 Pengujian danKarakterisasi
2.7.1 Spektrofotometri InfraMerah(FTIR)
Spektrofotometer FTIRmerupakansuatumetode spektroskopiinfrared. Spektroskopiinfrared

(IR) dapatmengidentifikasikandungan guguskompleks dalam senyawa tetapi tidak dapat

menentukan molekular unsur penyusunnya. Pada
spektroskopilR,radiasilRdilewatkanpadasampel. SebagiandariradiasilR
diserapolehsampeldansebagianlainnya diteruskan.Jika frekuensi darisuatu

vibrasispesifikpartikelsama denganfrekuensiradiasilRyanglangsungmenuju molekul, molekul
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akanmenyerapradiasi tersebut. Spektrum yang dihasilkan menggambarkan absorpsi dan
transmisi molekular, membentuk sidik jari molekular suatu sampel. Karena bersifat sidik
jari, tidak ada dua struktur molekulerunik yang menghasilkan spektrumIR yang sama (Kencana,
2009).

Spektrofotometer  inframerah pada umumnya digunakan untuk: menentukan gugus
fungsisuatusenyawaorganik,dan mengetahui informasi
struktursuatusenyawaorganikdenganmembandingkan daerahsidikjarinya
(Dachriyanus2004).SpektrofotometerFTIRdidasarkanpada ideadanya interferensiradiasiantara
2berkassinar untukmenghasilkansuatuinterferogram. Interferogrammerupakan sinyal yang
dihasilkan sebagaifungsi perubahan pathlengthantara 2berkassinar.Dua
domain(jarakdanfrekuensi)dapat ditukarbalikkandenganmetode
matematikyangdisebutdengantransformasi Fourier(Gandjar, 2012:180).

Seberkassinar inframerahdilewatkanpada suatusampelpolimer,maka
beberapafrekuensinyadiabsorbsioleh molekulsedangkanfrekuensilainnya
ditransmisikan.Transisiyangterlibatpada absorbsilRberhubungandengan perubahanvibrasi yang
terjadi  padamolekul. Jenis ikatan yangadadalammolekul  primer(C-C,C=C,C-0,C=0)
memilikifrekuensivibrasiyang berbeda.Adanya ikatan tersebut dalam molekul polimer dapat
diketahui melalui identifikasirekuensi karakteristik sebagai puncak absorbsi dalam spektrum IR
(Rohaeti,2005).

Spektrayang dihasilkan bisa digunakan  untuk analisis kualitatif untuk mengetahuiada
tidaknya suatugugusfungsionaltertentu. Pembacaanspektra
inframerahinibiasadilakukanpadadaerahbilangangelombang650-4000cm’
!(Sastrohamidjojo,2001). Bila frekuensienergielektromagnetikinframerahyang dilewatkanpada
suatumolekulsamadenganfrekuensimeregangataumenekuk ikatan,maka
energitersebutakandiserapolehmolekultersebut.Serapaninilah  yangkemudiandapatdirekamoleh
detektor dandiubah menjadipita serapanpada bilangan gelombang tertentu (Atkins, Jones, dan
Loretta, 2010)

2.6.2 Uji Morfologi Dengan ScanningElectronMicroscopy ( SEM).
Teknik SEM merupakananalisisdan pemeriksaanpermukaan bahan. SEM adalahalat yang
dapat membentuk bayangan permukaan spesimesecara makroskopik(Sutiani,

1997).SEMadalahmikroskopelectronyangdapat digunakanuntukmempelajaridetilarsitektur
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permukaanmaterialdalamdaerah  makro dan  submikron. SEM  merupakan teknik
analisismenggunakan elektron sebagai sumberpencitraan dan medanelektromagnetik sebagai
lensanya. Perbesaran SEM yang dalam rentang perbesaran  sekitar  100kali—
300.000kali.Datayangdihasilkanadalah datadaripermukaanatau lapisanbahanyang
memilikiketebalan sekitar 20umdari permukaan. Gambar yangdihasilkan merupakangambar
topografidengansegala tonjolan, lekukandanlubang pada permukaan.Gambar
topografidiperolehdaripenangkapanelektronsekunder yang dipancarkanoleh spesimen/bahan.
Sinyalelektron sekunder yangdihasilkan
ditangkapolehdetektorkemudianditeruskankemonitor.Selanjutnyamonitor akan  menghasilkan
gambar khas yang menggambarkan permukaan bahan (Sutiani, 1997).
HasilanalisisSEMdapatkita lihatrongga-rongga hasilpencampuran nanoorganobentonit
dengan karet alam.Informasi darianalisaini akan mendapatkan ~gambaran seberapa baik bahan
—bahan tersebut bercampur. ScanningElectronMicroscope
(SEM)adalahsebuahmikroskopelektronyang
didesainuntukmenyelidikipermukaandariobjeksolidsecaralangsung. SEMmemilikiperbesaran10—
3000000x,depthoffield4—0.4mmdanresolusi sebesar 1-10 nm.Kombinasidari perbesaranyang
tinggi,depthoffieldyang  besar,resolusi yangbaik,kemampuanuntuk mengetahui komposisidan
informasi kristalografi ‘membuat SEMbanyakdigunakanuntukkeperluanpenelitiandan industri.
(Rafli, 2008 ) Adapun fungsi utama dari SEM antara lain dapat digunakan untuk mengetahui
informasi-informasimengenai:
1. Topografi,yaituciri-ciripermukaandanteksturnya (kekerasan,sifat memantulkan cahaya,
dan sebagainya).
2. Morfologi, yaitu bentuk dan ukuran dari partikel penyusun objek(kekuatan,cacat
padalntegrated Circuit (1C) danchip, dan sebagainya).
3. Komposisi,yaitudatakuantitatifunsurdansenyawayangterkandungdi  dalam objek  (titik
lebur, kereaktifan, kekerasan, dan sebagainya).

Informasikristalografi,yaituinformasimengenaibagaimanasusunandari butir-butir didalamobjek
yang diamati(konduktifitas,sifatelektrik, kekuatan.
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